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BAB V 

PENUTUP 

 5.1  Kesimpulan 

Setelah meneliti dan mempelajari hasil dan isi dari skripsi ini, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa pola komunikasi yang dilakukan 

orang tua dalam memberikan pendidikan agama Islam pada anak adalah 

bervariasi karena kalau satu pola komunikasi saja yang dilakukan oleh orang 

tua, maka tidak akan efektif,  sehingga pola komunikasi yang dilakukan oleh 

para orang tua adalah sebagai berikut :  

A. Komunikasi satu arah adalah bentuk komunikasi yang tidak ada intraksi 

dengan komunikan, dalam hal ini orang tua menjadi komunikator atau 

pemberi pesan sedangkan anak menjadi komunikan, pola komunikasi ini 

bisa dilakukan ketika anak sedang diberi nasehat sewaktu melakuakan hal-

hal yang tidak wajar dalam kehidupan, misalkan sewaktu anak tidak mau 

belajar ngaji atau tidak mau melaksanakan solat, suka berkelahi dan 

sebagainya. Pada saat inilah orang tua bisa menggunakan pola komunikasi 

yang satu arah. 

B. Komunikasi dua arah adalah bentuk komunikasi yang ada timbal baliknya 

atau ada intraksinya antara orang tua sebagai komunikator dan anak sebagai 

komunikasi, pola komunikasi dalam bentuk ini bisa dikatakan cukup efektif 

dalam membangun karakter yang baik kepada anak, misalkan orang tua 

ingin menjadikan karakter anaknya baik maka perlu terlebih dahulu 

dipahami dan diperhatiakan batas kemampuan akal anak sehingga sewaktu 

orang tua mau mengajarkan sesuatu pada anak maka anak bisa paham dan 

mengerti terhadap pesan-pesan yang disampaikan orang tua. Terutama 
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kenali watak anak, dalam hal memberikan dan menamkan pendidikan 

agama Islam pada anak, maka alangkah lebih bagusnya dimulai dengan 

cerita-cerita yang akan membuat anak senang dan ada timbal baliknya.  

Terkadang anak tidak bisa dinasehati dengan bentuk komunikasi dalam 

bentuk verbal saja akan tetapi harus juga dalam bentuk non verbal. 

Kaitannya dengan komunikasi orang tua pada anak, komunikasi non verbal 

bisa membantu komunikator untuk lebih memperkuat pesan yang 

disampaikan sekaligus memahami reaksi komunikan saat menerima pesan. 

Bentuk komunikasi non verbal sendiri di antaranya adalah, bahasa isyarat, 

ekspresi wajah, sandi, symbol-simbol, pakaian sergam, warna dan intonasi 

suara. Misalkan sewaktu keluarga lagi istirahat kemudian anak ribut, maka 

katakanlah “ nak jangan ribut bapak lagi tidur misalkan sambil mengangkat 

jari telunjuk kedepan mulut, itu akan lebih memperkuat komunikator dalam 

menyampaikan pesan. 

C. Anak akan mudah dan terbiasa melakukan hal-hal yang baik, tergantung 

dari pendidikan waktu kecilnya, pertumbuhan akal anak tergantung dari 

pola asuh dan komunikasi orang tua pada anak di waktu kecilnya, kalau 

seorang anak dibiasakan berbuat baik diwaktu kecilnya, maka di waktu 

bersarnya anak akan terbiasa dengan hal tersebut, disinilah pentingnya 

komunikasi orang tua yang baik dan pendidikan yang baik sejak anak kecil, 

sehingga orang tua sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan akal anak. 

oleh karenanya para orang tua harus bersifat terbuka dengan anaknya 

jangan sampai orang tua sibuk sendiri dengan pekerjaannya sehingga lupa 

dengan pertumbuhan dan perkembangan anaknya sendiri, sehingga jadilah 

anak-anak yang sulit diatur dalam kehidupan ini.  
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Keberhasilah tersampainya pesan-pesan komunikasi dalam 

memberikan pemahaman agama Islam pada anak tentu tidak lepas dari 

beberapa faktor yaitu  

A. Oarng Tua Yang Baik 

Adalah orang yang benar-benar faham terhadap pola fikir akal anak, 

sehingga dia tau bagaimana cara memberikan pesan-pesan komunkasi 

yang sesuai dengan kebutuhan akal anak tersebut. 

B. Lingkungan Yang Baik  

Disamping orang tua yang menjadi faktor utama keberhasilan seorang 

anak, disamping itu juga harus ada lingkungan yang mendukung, karna 

tidak biasa orang tuanya saja yang baik namun lingkungannya tidak baik, 

keduanya harus berkesinambungan antara orang tua dan lingkungannya, 

sehingga apa saja yang dia dengar, lihat dan saksikan dari orang tuanya 

bisa dia aplikasikan dilingkungannya. 

C. Teman Bergaul Yang Baik  

Teman yang baik bagi mu adalah orang yang selalu berkata benar 

bukan orang yang selalu membenarkan mu, sehingga dengan teman yang 

baik maka akan menjadikan pergaulan baik, dengan pergaulan yang baik 

akan menimbulkan waktak dan karakter yang baik, entah itu dari segi 

ucapan, tingkah laku dan sebagainya. 

Inilah yang harus benar-benar difahami oleh setiap orang tua, jika 

menginginkan anaknya kritis, cepat tangkap, berakhlak dan beradab maka 

harus ada pada diri anak tersebut tiga faktor ini dan saling 

berkesinambungan antara yang ketiganya, jangan sampai salah satunya 

cacat atau tidak ada. 
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 5.2  Saran-Saran  

Adapun mengenai saran-saran penulis ingin sampaikan kepada aparat 

Dusun, para orang tua siapa pun dia dan dimana pun dia berada khususnya 

yang ada di Dusun Prampuan Desa Tanak Beak Lombok Tengah. 

1. Hendaklah kepala dusun atau para tokoh masyarakat menkoordinir dengan 

baik tempat-tempat mengaji anak, sehingga mereka tidak mengaji dalam 

banyak tempat, karena meraka anak-anak kita semuanya adalah generasi 

penerus, sehingga perlu dipasilitasi tempat mereka mengaji yang tidak 

hanya bertempat dirumah-rumah masyarakat. 

2. Hendaklah orang tua benar-benar paham dan mengerti tugas dan tanggung 

jawabnya terhadap anak, sehingga dengan kita mengerti tugas dan tanggung 

jawab kita, maka kita akan berusaha bagaimana cara memberikan 

pemahaman agama yang baik kepada anak, tentunya dengan berbagai 

bentuk pola komunikasi yang mendudukung dalam menyampaikan pesan-

pesan komunikasi. 

3. Masyarkat Dusun Prampuan Desa Tanak Beak Lombok Tengah 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap karakter anak, oleh karenanya 

perlu bagi masyarakat untuk bisa mencontohkan hal-hal yang baik bagi 

siapapun terutama pada anak, dan mengendalikan diri dalam melakukan 

hal-hal yang tidak wajar yang bisa dilihat oleh anak sehingga itu akan ditiru 

oleh anak nantinya.  
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Pedoman Wawancara 

1. Tujuan : untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi orang tua dalam menanamkan 

akhlakuk karimah pada anak sekaligus faktor pendukung tersampaikannya 

komunikasi tersebut. 

1. Kepala Dusun Prampuan 

a. IdentitasDiri 

1) Nama   : 

2) Jabatan   : 

3) Agama   : 

4) Pekerjaan  :  

5) PendidikanTerakhir : 

b. Pertanyaan penelitian : 

1. Berapa lama bapak menjabat sebagai Kepala Dusun ? 

2. Bagaimana pendidikan keagamaan masyarakat disini ? 

3. Apakah ada tempat-tempat pengajian untuk anak ? 

4. Bagaimana pola komunikasi bapak dalam menanamkan pendidikan akhlak 

kepada anak ? 

5. Serta apa saja pengaruh pesan-pesan komunikasi itu mudah tersampaikan ? 

2. Tokoh Agama dan Masyarakat 

a. IdentitasDiri 

1) Nama   : 

2) Jabatan   : 

3) Agama   : 

4) Pekerjaan   :  

5) PendidikanTerakhir : 

b. Pertanyaan penelitian : 

1. Apa kedudukan/jabatan bapak di masyarakat Dususn Prampuan ini ? 
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2. Bagaimana pendapat bapak tentang pendidikan akhlak di Dusun ini ? 

3. Bagaimana pola komunikasi bapak dalam memberikan pendidikan 

akhlak pada anak ? 

4. Bagaimana cara memulai memberikan akhlak pada anak ? 

5. Apa saja faktor sehingga pesan-pesan komunikasi mudah dipahami oleh 

anak ? 

3. Ibu Rumah Tangga (orang tua) dan Pengasuh Anak 

a. IdentitasDiri 

1) Nama   : 

2) Jabatan   : 

3) Agama   : 

4) Pekerjaan  :  

5) PendidikanTerakhir : 

b. Pertanyaan penelitian : 

1. Bagaimana pendapat ibu tentang akhlak pada anak ? 

2. Bagaimana caranya agar akhlak itu melekat pada diri anak ?  

3. Akhlak-akhlak apa saja yang paling utama bagi seorang anak ? 

4. Pola komunikasi apa saja yang ibu gunakan ketika berkomunikasi dengan 

anak ? 

5. Bagaimana caranya agar pesan-pesan komunikasi mudah dipahami oleh 

anak? 

6. Apa saja faktor-faktor yang sangat berpengaruh dalam proses komunikasi 

pada anak ? 

4. Anak 

a. IdentitasDiri 

1) Nama   : 

2) Umur   : 
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3) Agama   : 

4) Sekolah    :  

b. Pertanyaan penelitian : 

1. Bagaimana pendapat adek tentang akhlak yang baik itu ? 

2. Seperti apakah akhlak-akhlak yang adek ketahui ? 

3. Bagaimana cara orang tua mu untuk mengajari akhlak pada mu ? 

4. Bagaimana cara berkomunikasi kamu dengan orang tua mu ? 

5. Apa yang menyebabkan adek seperti sekarang ini ? 

6. Apa saja yang mempengaruhi adek sehingga adek mudah untuk 

memahami komunikasi orang lain ? 

 

 

Mengetahui, juli 2019 

Peneliti  
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